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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat diambil beberapa kesimpulan seperti yang dijabarkan sebagai berikut: 
1. Gambaran efektivitas pelaksanaan program praktek kerja industri di SMKN 
11 Bandung, yang terdiri dari 3 indikator yaitu: 1) Perencanaan/persiapan 
prakerin; 2) Penyelenggaraan prakerin; dan 3) Pengawasan dan evaluasi 
prakerin. Ketiga indikator tersebut berada pada kategori sangat efektif. Hal 
tersebut membuktikan bahwa setiap indikator dari efektivitas pelaksanaan 
prakerin sudah mencerminkan situasi yang sangat efektif. Berdasarkan 
indikator yang menjadi kajian dalam penelitian ini, diketahui bahwa 
indikator perencanaan/persiapan prakerin memiliki tingkat persentase 
tertinggi, sedangkan indikator pengawasan dan evaluasi prakerin memiliki 
tingkat persentase terendah. 
2. Gambaran penguasaan kompetensi keahlian administrasi perkantoran oleh 
peserta didik pada Program Keahlian Administrasi Perkantoran di SMKN 
11 Bandung yang diukur dengan 8 indikator yaitu: 1) Tingkat kompetensi 
peserta didik dalam mengaplikasikan otomatisasi perkantoran; 2) Tingkat 
kompetensi peserta didik dalam mengaplikasikan simulasi digital; 3) 
Tingkat kompetensi peserta didik dalam melakukan kegiatan korespondensi; 
4) Tingkat kompetensi peserta didik dalam mengelola sistem kearsipan; 5) 
Tingkat kompetensi peserta didik dalam mengaplikasikan administrasi 
kepegawaian; 6) Tingkat kompetensi peserta didik dalam mengaplikasikan 
administrasi keuangan; 7) Tingkat kompetensi peserta didik dalam 
mengaplikasikan administrasi sarana dan prasarana; dan 8) Tingkat 
kompetensi peserta didik dalam mengaplikasikan administrasi humas dan 
keprotokoleran. Kedelapan indikator tersebut berada pada ketegori tinggi. 
Berdasarkan indikator yang menjadi kajian dalam penelitian ini, diketahui 
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bahwa indikator tingkat kompetensi peserta didik dalam mengelola sistem 
kearsipan memiliki tingkat persentase tertinggi, sedangkan indikator tingkat 
kompetensi peserta didik dalam mengaplikasikan simulasi digital memiliki 
tingkat persentase terendah. 
3. Efektivitas pelaksanaan program prakerin mempunyai pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap tingkat penguasaan kompetensi keahlian 
administrasi perkantoran oleh peserta didik pada Program Keahlian 
Administrasi Perkantoran di SMKN 11 Bandung yang ditunjukkan oleh 
hasil perhitungan dan analisis data bahwa efektivitas pelaksanaan program 
prakerin yang terdiri dari indikator perencanaan/persiapan prakerin, 
penyelenggaraan prakerin, serta pengawasan dan evaluasi prakerin memiliki 
pengaruh yang cukup kuat terhadap penguasaan kompetensi keahlian 
administrasi perkantoran oleh peserta didik pada Program Keahlian 
Administrasi Perkantoran di SMKN 11 Bandung. 
 
5.2 Saran 
1. Dalam penelitian ini variabel efektivitas pelaksanaan program praktek kerja 
industri (X) memiliki hasil yang menunjukkan kategori sangat efektif. 
Untuk itu pihak sekolah dan DU/DI hendaknya terus mempertahankan dan 
atau meningkatkan kondisi tersebut dengan secara berkesinambungan 
mengadakan evaluasi dan perbaikan proses pelaksanakan program praktek 
kerja industri terutama dalam aspek pengawasan dan bimbingan oleh 
tenaga/pembimbing dari pihak sekolah dan industri terhadap peserta didik 
selama pelaksanaan prakerin sehingga tujuan pelaksanaan program praktek 
kerja industri dapat terpenuhi/tercapai. 
2. Variabel penguasaan kompetensi keahlian administrasi perkantoran oleh 
peserta didik (Y) dalam penelitian ini menunjukkan berada pada kategori 
yang tinggi. Penguasaan kompetensi keahlian administrasi perkantoran oleh 
peserta didik tersebut masih dapat ditingkatkan untuk memperolah hasil 
yang lebih optimal, terutama pada kompetensi peserta didik dalam 
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mengaplikasikan simulasi digital yang memiliki tingkat persentase terendah. 
Dengan meningkatkan efektivitas pelaksanaan program prakerin diharapkan 
dapat meningkatkan penguasaan kompetensi keahlian administrasi 
perkantoran oleh peserta didik. Untuk itu semua pihak yang terlibat dalam 
proses pelaksanaan prakerin harus memperhatikan faktor efektivitas 
pelaksanaan prakerin guna meningkatkan penguasaan kompetensi keahlian 
administrasi perkantoran oleh peserta didik. 
3. Bagi sekolah yang akan melakukan penelitian yang lebih mendalam 
mengenai efektivitas pelaksanaan prakerin dan penguasaan kompetensi 
administrasi perkantoran oleh peserta didik diharapkan dapat melakukan 
penelitian dengan sampel yang lebih luas. Selain itu sekolah selanjutnya 
dapat melakukan penelitian dengan menambah/mengubah indikator variabel 
X atau variabel Y dalam penelitian yang sesuai dengan teori, sehingga 
pembahasan mengenai efektivitas pelaksanaan praktek kerja industri d an 
penguasaan kompetensi administrasi perkantoran oleh peserta didik akan 
menjadi lebih luas lagi. 
 
 
 
 
 
 
